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Tanah lempung merupakan jenis tanah yang mempunyai daya dukung yang 

rendah. Fungsi tanah sebagai pondasi bangunan memerlukan kondisi tanah yang 

stabil. Oleh karena itu, tanah perlu dilakukan suatu perlakuan khusus untuk 

memperbaiki sifat-sifat yang kurang baik pada tanah dengan cara stabilisasi. Tujuan 

dari stabilisasi tanah yakni untuk meningkatkan daya dukung tanah, Salah satu 

alternatif lainnya untuk stabilitas tanah lempung adalah dengan menambahkan Soil 

Stabilizer pada tanah tersebut. 

Soil Stabilizer ini memiliki kandungan yang dapat membuat nilai stabilitas 

pada tanah tinggi dimana bila dicampur dengan Soil Stabilizer akan memperkuat 

nilai daya dukung pada tanah tersebut. Adapun variasi campuran Soil Stabilizer 

yang digunakan adalah 0%, 6%, 12%, dan 18% dari berat tanah kering dengan 

waktu pemeraman 0, 7, dan 14 hari. 

Penelitian tersebut memperlihatkan nilai kuat tekan bebas terus mengalami 

peningkatan hingga batas tertinggi terjadi pada campuran Soil Stabilizer 18% yaitu 

sebesar 1,94250 kg/cm2, dengan persentase kenaikan sebesar 64,58%, jadi nilai kuat 

tekan bebas dipengaruhi oleh penambahan variasi campuran dimana nilai kuat tekan 

bebas terbesar terjadi pada variasi campuran 18% dengan waktu pemeraman 14 hari. 

 

Kata kunci: Lempung, Stabilisasi, Soil Stabilizer, Kuat Tekan Bebas 
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ABSTRACT 

 

 

Clay soil is a type of soil that has a low carrying capacity. The function of the 

soil as a building foundation requires stable soil conditions. Therefore, the soil 

needs to be done a special treatment to improve the properties that are not good in 

the soil by stabilization. The purpose of soil stabilization is to increase the carrying 

capacity of the soil, One other alternative for clay soil stability is to add Soil 

Stabilizer to the soil. 

Soil Stabilizer has a content that can make the stability value of the soil high 

where when mixed with quarry stone ash will strengthen the carrying capacity value 

of the soil. The variations of the Soil Stabilizer mixture used are 0%, 6%, 12%, and 

18% of dry soil weight with a ripening time of 0, 7, and 14 days. 

This study, it shows that the value of free compressive strength continues to 

increase until the highest limit occurs in the 18% Soil Stabilizer mixture, which is 

1,94250 kg/cm2, with an increase percentage of 64.58%, so the value of free 

compressive strength is influenced by the addition of mixture variations where the 

largest free compressive strength value occurs in 18% mixture variations with a 

curing time of 14 days. 

Keywords: Clay, Stabilization, Soil Stabilizer, Free Compressive Strength 
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GI = Indeks Kelompok  

F = Material lolo saringan No.200 (%) 

WI = Batas Cair (%) 

Ip = Indeks Plastisitas (%) 

W = Kadar Air (%) 

Mw = Massa Airw (gr) 
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Ꞓ = Regangan  

ΔL = Perpendekan benda uji (cm) 

Lo 

Fc 

=Tinggi benda uji 

= Faktor koreksi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah adalah lapisan permukaan bumi yang berasal dari material induk 

yang telah mengalami proses lanjut, karena perubahan alami di bawah 

pengaruh air, udara, dan macam-macam organisme baik yang masih hidup 

maupun yang telah mati. Tanah juga merupakan campuran beberapa partikel 

yang terdiri dari partikel padat, air, dan udara. Dari ketiga unsur penyusun 

tanah tersebut yang paling berpengaruh terhadap sifat-sifat teknis tanah adalah 

air dan partikel padat. Angin hanya mengisi rongga yang terdapat dalam di 

dalam tanah. (Fauizek dkk, 2018). 

Begitu juga dengan ruas jalan tanah Desa Tebing Kawat, Kecamatan Talang 

Ubi, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Sumatera Selatan. Jenis 

tanah didaerah ini beberapa bagian klasifikasi tanah lempung yaitu lembek dan 

liat. Salah satu alternatif lainnya untuk menstabilisasikannya adalah dengan 

menambahkan bahan aditif seperti Soil Stabilizer pada tanah tersebut, dengan 

menggunakan metode kuat tekan bebas. Adapun alasan peneliti memilih 

bahan campuran Soil Stabilizer dikarenakan pada kandungan yang dimiliki 

pada Soil Stabilizer itu membuat tanah lempung menjadi keras, yang mana 

diketahui bahwa tanah lempung itu memiliki daya dukung yang rendah maka 

dari itu diperlukannya campuran Soil Stabilizer untuk memperbaiki daya 

dukung dan memperkokoh komposisi pada tanah tersebut dan juga 

pemanfaatan dari Soil Stabilizer yang digunakan untuk sebagai bahan 

stabilitas pada tanah lempung. 

Soil Stabilizer merupakan bahan aditif yang berfungsi untuk memadatkan 

(solidifikasi) dan menstabilkan (stabilizer) tanah secara fisik-kimia yang 

berupa material serbuk halus yang terdiri dari komposisi mineral anorganik 

yang mengandung senyawa calsiumchlorid-dihydrat dengan pH 8,24. 

Disamping itu Soil Stabilizer dapat membuat tanah lembek menjadi keras. 

Dengan yang dimiliki kandungan pada Soil Stabilizer ini dapat meminimalisir 
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kadar air yang dimiliki pada tanah. Permasalahan yang ada adalah seberapa 

besar pengaruh Soil Stabilizer ketika ditambahkan ke tanah dasar terhadap 

stabilitas tanah dan berapa proporsi kadar Soil Stabilizer untuk mencapai 

kestabilan dan kepadatan tanah yang optimum. 

Dari beberapa penjelasan diatas terkait mengenai pengaruh penambahan 

bahan campuran sebagai bahan stabilitas tanah pada tanah lempung. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan penambahan Soil 

Stabilizer guna mengetahui dari hasil campuran dari setiap proporsi campuran 

Soil Stabilizer terhadap nilai kuat tekan bebas pada tanah lempung yang 

terdapat di ruas jalan Desa Tebing Kawat, Kecamatan Talang Ubi, Kabupaten 

PALI dengan memberikan berbagai variasi campuran yang berbeda dengan 

masa pemeraman yang berbeda. Maka dari itu peneliti menyimpulkan untuk 

mengambil judul “Pengaruh Penambahan Soil Stabilizer Terhadap Pengujian 

Kuat Tekan Bebas Pada Tanah Lempung Ruas Jalan Desa Tebing Kawat 

Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Pali”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan Soil Stabilizer pada stabilisasi tanah 

lempung pada ruas jalan Desa Tebing Kawat Kecamatan Talang Ubi, 

Kabupaten PALI ? 

2. Bagaimana perbandingan nilai uji kuat tekan bebas (Unconfined Compression 

Strength) pada tanah ruas jalan Desa Tebing Kawat Kec. Talang Ubi, 

Kabupaten PALI pada variasi campuran Soil Stabilizer 0%, 6%, 12%,dan 18% 

terhadap berat tanah kering dengan waktu pemeraman 0, 7, 14 hari ? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan Soil Stabilizer terhadap pengujian kuat tekan bebas (Uncofined 

Compression Strenght) pada tanah lempung. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk  Mengetahui  pengaruh  penambahan  Soil  Stabilizer  terhadap 
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pengujian kuat tekan bebas (Unconfined Compression Strength) pada tanah 

lempung ruas jalan Desa Tebing Kawat Kec. Talang Ubi, Kabupaten PALI. 

2. Untuk Mengetahui perbandingan nilai kuat tekan bebas (Unconfined 

Compression Strength) pada tanah lempung ruas jalan Desa Tebing Kawat 

Kec. Talang Ubi, Kabupaten PALI variasi campuran Soil Stabilizer 0%, 

6%, 12%,dan 18% terhadap berat tanah kering dengan waktu pemeraman 

0, 7, 14 hari. 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka diperlukan 

pembatasan masalah. Batasan masalah adalah suatu pembatas yang dibuat 

oleh peneliti agar tulisannya tidak terlalu luas, sehingga peneliti bisa lebih 

fokus terhadap tulisan yang akan dikajinya. Adapun batasan masalah dalam 

penulisan penelitian ini yaitu: 

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Muhammadiyah Pelembang. 

2. Sampel tanah yang diambil dalam keadaan terganggu (disturbed) yang 

digunakan berasal dari Ruas Jalan di Desa Tebing Kawat, Kecamatan 

Talang Ubi, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Sumatera 

Selatan. 

3. Bahan campuran berupa Soil Stabilizer didapatkan dari salah satu pabrik 

yang ada di Jakarta. 

4. Variasi kadar Soil Stabilizer yang dicampurkan hanya 0%, 6%, 12%, dan 

18% terhadap berat tanah asli. Dengan lama waktu pemeraman yang 

dilakukan selama 0, 7, dan 14 hari. 

5. Pengujian sifat fisis yang dilakukan berupa pengujian kadar air, berat jenis 

tanah, analisa butiran tanah menikal (analisa saringan), batas cair, batas 

plastis, dan Uji Standar Proctor. 

6. Pengujian sifat mekanis yang dilakukan berupa pengujian kuat tekan bebas 

(Unconfined Compression Strength). 
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